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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep pecahan dengan menggunakan 
model Realistic Mathematics Education. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak 
dua siklus. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 3 SD Negeri Karangasem III No. 181 Surakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015 yang berjumlah 27 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi, observasi, wawancara dan tes. Uji validitas menggunakan triangulasi sumber dan validitas isi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif (Miles & Huberman). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa tentang pecahan meningkat, hal itu terlihat dari nilai setiap siklus 
yaitu nilai rata-rata sebelum tindakan (prasiklus) 56,2, pada siklus I nilai rata-rata menjadi 69,6 , dan pada siklus 
II meningkat menjadi 81,9. Sebelum dilaksanakan tindakan (prasiklus), siswa yang memperoleh nilai  KKM 
(≥70) sebanyak 9 siswa (33,3%), siklus I yang tuntas sebanyak 15 siswa 55,6%), dan pada siklus II yang tuntas 
sebanyak 24 siswa (88,9%). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Realistic 
Mathematics Education dapat meningkatkan pemahaman konsep pecahan pada siswa kelas 3 SD Negeri 
Karangasem III No.181 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015.  
 
Abstract: The purpose of this research is to improve concept understanding of fraction by applying Realistic 
Mathematics Education model. The type of this research is classroom action research (CAR), it consists of 2 
cycles. The subject of this research are the teacher and the fifth grade students of in SD Negeri Karangasem III 
No.181 Surakarta period 2014/2015, which consists of 27 students. The data collecting techniques are 
documentation, observation, interview, and test. The data validity is examined by using source triangulation and 
data content validity. The data analysis technique is interactive analytic model (Miles & Huberman). The result 
of this research shows the improvement of students concept understanding of pecahan force, it is shown by the 
grades of each cycle, the average grade before the action (pre cycle) was 56,2, in the first cycle the average grade 
increased to 69,6, and in the second cycle the average grade increased to 81,9. Before the action was held (pre-
cycle), the students who acquired passing grade (≥70) were 9 students (33%), in the first cycle the students who 
passed were 15 students (56%), and in the second cycle the number of students who acquired  passing grade 
increased to 24 students (89%). Based on the data, it can be concluded that the application of Realistic 
MathematicsEducation can improve the concept understanding of fraction on the thrd grade students in SD 
Negeri Karangasem III No.181 Surakarta period 2014/2015. 
 
Kata Kunci: Model Realistic Mathematics Education, Pemahaman Konsep, Pecahan. 
Matematika adalah suatu mata pelaja-
ran yang bertolak dari kehidupan dan diberi-
kan kepada siswa secara sistematis di sekolah 
dengan mengedepankan prinsip-prinsip peng-
ajaran Matematika. Yew (2006: 53) berpen-
dapat bahwa, “Matematika adalah subjek me-
ngagumkan yang bisa muncul hanpir di seti-
ap situasi”. 
Adapun proses pemberian suatu penga-
laman secara langsung kepada siswa menge-
nai suatu konsep yang erat kaitannya dengan 
kehidupan mereka sehari-hari merupakan hal 
yang sangatlah penting. 
Ada keterkaitan antara pengalaman anak 
di rumah dan ilmu yang didapat di sekolah 
merupakan hal yang dapat dilakukan agar 
anak mendapatkan pembelajaran yang ber-
makna.  
 
Wijaya (2012: 3) berpendapat bahwa ke-
bermaknaan ilmu penngetahuan juga men-
jadi aspek utama dalam proses belajar. 
Berkaitan dengan Matematika yang di-
lakukan di sekolah, Aisyah (2007: 4) ber-
pendapat bahwa, “Pembelajaran Matematika 
dimaksudkan sebagai proses yang sengaja 
dirancang dengan tujuan untuk menciptakan 
suasana lingkungan/sekolah”.                
Berdasarkan hasil observasi peneliti dila-
kukan di kelas 3 SD Negeri Karangasem III 
No.181 Surakarta mengenai pelaksanaan da-
lam pembelajaran Matematika materi konsep 
pecahan di kelas, dapat disimpulkan bahwa 
belum adanya optimalisasi inovasi model da-
lam pembelajaran dan nilai siswa yang dica-
pai belum optimal. 
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Untuk mendukung observasi yang telah 
dilakukan di kelas dalam pembelajaran, pe-
neliti juga melakukan wawancara dengan gu-
ru kelas 3 SD Negeri Karangasem III No.181 
Surakarta. Berdasarkan hasil wawancara, pe-
laksanaan pembelajaran Matematika belum 
menggunakan inovasi model pembelajaran. 
Berdasarkan data nilai tes prasiklus, rata-
rata nilai pemahaman konsep pecahan masih 
rendah. Dari 27 siswa, 9 siswa mendapatkan 
nilai lebih dari sama dengan 70 dan  18 siswa 
mendapat nilai di bawah 70. Dari data nilai 
inilah terlihat bahwa hanya 33% siswa yang 
berhasil mencapai batas Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yang telah ditetapkan un-
tuk mata pelajaran Matematika yaitu ≥70, 
dan 67% siswa  masih mendapatkan nilai di 
bawah KKM. Berdasarkan data yang telah 
disajikan, maka dapat disimpulkan bahwa ni-
lai pemahaman konsep pecahan siswa kelas 3 
SD Negeri  Karangasem III No.181 tahun pe-
lajaran 2014/2015 masih rendah. 
Masih banyak siswa kelas 3 SD Negeri 
Karangasem III No.181 Surakarta yang be-
lum tuntas menunjukkan etos belajar siswa 
yang belum optimal dan perlu ditingkatkan 
untuk mendapatkan pembelajaran yang ber-
kualitas. Salah satu penyebab yang dapat di-
kaji dari permasalahan tersebut adalah ku-
rangnya penggunaan model yang  interaktif, 
dan hal tersebut dapat me-nyebabkan siswa 
pasif dalam pembelajaran. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
diperlukan penerapan model pembelajaran a-
gar dapat meningkatkan pemahaman konsep 
pecahan siswa yaitu dengan menggunakan 
model Realistic Mathematics Education.  
Realistic Mathematics Education me-
rupakan suatu model pembelajaran yang ber-
kembang di Belanda (Wijaya, 2012: 20).  
Kata “realistic” sering diartikan sebagai du-
nia nyata (real-word). Anggapan tersebut da-
pat dikerucutkan menjadi Realistic Mathe-
matics Education adalah suatu model pembe-
lajaran matematika yang selalu menggunakan 
masalah sehari-hari sebagai sarana dalam pe-
nyampaian konsep Matematika. Hal tersebut 
bertolak belakang dengan pendapat Den Heu-
vel dalam Wijaya (2012: 20) bahwa peng-
gunaan kata “realistic” berasal dari bahasa 
Belanda “zich realiseren” yang berarti diba-
yangkan (to imagine).  
Kelebihan model Realistic Mathematics 
Education dipaparkan Semiawan dalam Is-
joni (2010: 71-72) berpendapat bahwa, “Sis-
wa mudah memahami konsep-konsep rumit 
dan abstrak jika disertai dengan contoh-
contoh konkret dan dikerjakan secara ber-
sama-sama”. Diperkuat dengan paparan Stahl 
dalam Isjoni (2010: 35-36) bahwa, “Melalui 
model pembelajaran kooperatif siswa dapat 
memperoleh pengetahuan dan kecakapan se-
bagai pertimbangan untuk berpikir dan me-
nentukan serta berbuat dan berpartisipasi so-
sial.  
Wijaya (2012 : 24) berpendapat bahwa 
“Realistic Mathematics Education tidak han-
ya menggunakan konsep untuk memulai sua-
tu proses pembelajaran pada tingkat formal, 
melainkan menggunakan konteks untuk me-
bangun konsep Matematika”. 
Adapun langkah-langkah penerapan mo-
del kooperatif Realistic Mathematics Educa-
tion dalam pembelajaran di kelas yaitu: 
1 Memahami masalah kontekstual yaitu 
guru memberikan masalah kontekstual 
dalam kehidupan.  
2 Menjelaskan masalah kontekstual yaitu 
jika dalam memahami masalah siswa 
mengalami kesulitan, maka guru men-
jelaskan situasi dan kondisi dari soal.  
3 Menyelesaikan masalah kontekstual ya-
itu siswa menyelesaikan masalah kon-
tekstual dengan cara mereka sendiri. 
Cara pemecahan dan jawaban masalah 
berbeda lebih diutamakan.  
4 Membandingkan dan mendiskusikan ja-
waban yaitu guru menyediakan waktu 
kepada siswa untuk membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban masalah. Si-swa 
dilatih untuk mengeluarkan ide-ide yang 
mereka miliki dalam kaitannya dengan 
interaksi siswa.  
5 Menyimpulkan yaitu guru memberi ke-
sempatan kepada siswa untuk menarik 




Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Karangasem III No. 181 Surakarta. Subyek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 3 
yang berjumlah 27 siswa. Waktu penelitian 
adalah selama enam bulan yaitu bulan Ja-
nuari sampai bulan Juni, pada tahun pelajaran 
2014/2015.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sekunder. Data pri-
mer tersebut mencakup nilai evaluasi pe-
mahaman konsep siswa. Sedangkan yang di-
maksud sumber data sekunder adalah do-
kumentasi, pengamatan, wawancara.  
Teknik yang digunakan peneliti dalam 
pengumpulan data variabel yaitu observasi, 
wawancara, dokumentasi dan tes. Validasi 
data yang digunakan adalah triangulasi  sum-
ber dan validitas isi. Data yang  diperoleh da-
ri penelitian ini dianalisis dengan menggu-
nakan model interaktif Milles dan Huber-
man dalam Sugiyono (2010: 338) yang men-
cakup tiga kegiatan: reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan.  
Penelitian tindakan kelas ini meng-
gunakan  prosedur penelitian yang dilakukan 
melalui siklus-siklus tindakan. Setiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang 
dicapai dalam penelitian mencakup rencana, 
tindakan, observasi, dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum melakukan tindakan kepada 
siswa, peneliti melakukan kegiatan observasi 
dan memberikan tes prasiklus terhadap si-
swa. Tes prasiklus tersebut dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan siswa sebelum di-
lakukan tindakan. Hasil tes prasiklus tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar nilai pe-
mahaman konsep pecahan siswa masih di 
bawah KKM serta nilai rata-rata kelas juga 
masih rendah. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 








40-46 1 3,7% 
47-53 2 7,4% 
54-60 12 44,4% 
61-67 3 11,1% 
68-74 6 22,2% 
75-81 3 11,1% 
Jumlah       27     100% 
Berdasarkan data yang telah dijabarkan, 
sebagian besar siswa belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. 
Dari 27 siswa, hanya 9 siswa yang nilainya 
memenuhi KKM atau hanya 33%. Sedang-
kan 18 siswa lainnya atau sebanyak 67% sis-
wa  masih mendapat nilai < 70 atau di ba-
wah KKM, dengan nilai terendah 40, nilai 
tertinggi 100, dan rata-rata 56,2.  
Nilai pemahaman konsep pecahan se-
telah menggunakan model Realistic Mathe-
matics Education dalam pembelajaran Mate-
matika, pada siklus I menunjukkan pening-
katan yang cukup baik. Adapun nilai pema-
haman konsep siswa pada siklus I dapat dili-
hat pada tabel berikut. 







47-55 1 3,7% 
56-64 11 40,7% 
65-73 8 29,6% 
74-82 1 3,7% 
83-91 4 14,9% 
82-100 2 7,4% 
Jumlah 27 100% 
Pada siklus I ada 15 siswa yang men-
capai nilai KKM atau 56% dan ada 12 siswa 
yang belum memenuhi KKM atau sebanyak 
44%. Nilai terendah 50, nilai tertinggi 100 
dan nilai rata-rata adalah 69,6. Dari data ter-
sebut, menunjukkan bahwa indikator kinerja 
belum tercapai, sehingga dilakukan siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
pecahan menunjukkan adanya suatu pening-
katan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel 3 sebagai berikut: 







59-65 3 11,1% 
66-72 3 11,1% 
73-79 2 7,4% 
80-86 7 25,9% 
87-93 11 40,8% 
94-100 1 3,7% 
Jumlah 27 100% 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus 
II, data  yang diperoleh menunjukkan bahwa 
ada 24 siswa atau 89% yang tuntas dan 3 sis-
wa atau 11% yang belum tuntas. Nilai teren-
dah 60, nilai tertinggi 100, dan nilai rata-rata 
adalah 81,9. Hasil nilai pemahaman konsep 
pecahan pada sklus II meningkat dan telah 
melebihi indikator kinerja sebesar 80%. De-
ngan hasil yang didapatkan ini, penelitian 
tentang peningkatan pemahaman konsep pe-
cahan dengan menggunakan model Realistic 
Mathematics Education dihentikan. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan/observasi 
dan analisis data yang telah diperoleh, dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan model Realistic Ma-
thematics Education dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep pecahan siswa. 
Pada prasiklus pemahaman konsep peca-
han siswa, siswa yang mendapatkan nilai ≥70 
hanya sebesar 33% sedangkan yang menda-
pat nilai di bawah KKM sebesar 67%. Nilai 
terendah  sebesar 40, nilai tertinggi 80, dan 
rata-rata 56,2. Berdasarkan hasil analisis pra-
siklus tersebut, maka dilakukan tindakan 
yang berupa penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan pemahaman dan nilai  konsep 
pecahan siswa mata pelajaran Matematika 
menggunakan model Realistic Mathematics 
Education dalam pembelajaran. 
Pembelajaran siklus I menggunakan mo-
del Realistic Mathematics Education menun-
jukkan adanya peningkatan pemahaman kon-
sep pecahan dibandingkan sebelum diada-
kannya tindakan. Hasil analisis data nilai pe-
mahaman konsep pecahan pada tes siklus I 
menunjukkan bahwa persentase hasil tes pe-
mahaman siswa yang tuntas meningkat men-
jadi 56%. Siswa yang belajar tuntas pada sik-
lus I sebanyak 15 siswa atau 56%. 
Peningkatan nilai siswa yang terjadi 
pada siklus I belum memenuhi indikator ki-
nerja penelitian  yang  telah ditetapkan oleh 
peneliti yaitu sebesar 80%. Masih ditemukan 
kekurangan  dalam hal pelaksanaan pembela-
jaran Matematika. Bagi guru yaitu: 1)  Pen-
guasaan  model pembelajaran masih perlu di-
tingkatkan, 2) Penguasaan kelas belum opti-
mal, 3) Meningkatan keterlibatan siswa da-
lam hal menggunakan  model Realistic Math-
ematics Education tentang pecahan. Bagi sis-
wa yaitu :1) Respon siswa terhadap perta-
nyaan/tugas yang diberikan oleh guru, 2) 
Siswa mampu menjawab pertanyaan yang  
diberikan guru dengan benar, 3) Keterampi-
lan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan  pecahan yang dipelaja-
ri dengan menggunakan Realistic Mathema-
tics Education tentang pecahan, 5) Adanya 
kerjasama siswa saat siswa berdiskusi dengan  
kelompoknya, 6) Tanggung jawab siswa ter-
hadap tugas yang diberikan oleh guru.  
Setelah guru bersama peneliti melakukan 
refleksi dari pelaksanaan siklus I, maka pe-
laksanaan penelitian tindakan kelas ini di-
lanjutkan pada siklus selanjutnya yaitu siklus 
II. Pada siklus II, guru dan peneliti menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang ber-
tolak dari hasil pembelajaran siklus  I. Pelak-
sanaan  tindakan pada  siklus II berjalan lan-
car dan sesuai dengan perencanaan.  
Peningkatan yang tejadi dari setiap si-
klus ke siklus berikutnya sesuai dengan Freu-
dhental dalam Wijaya (2012: 3) yang menga-
takan bahwa, “Proses belajar akan terjadi jika 
pengetahuan yang dipelajari bermakna bagi 
pebelajar”. Diperkuat dengan pendapat Wija-
ya (2012: 24) berpendapat bahwa “Realistic 
Mathematics Education tidak hanya dalam 
menggunakan konsep untuk memulai proses 
pembelajaran pada tingkat formal, melainkan 
menggunakan konteks untuk mebangun kon-
sep Matematika”. 
Hasil analisis pada siklus II menunjuk-
kan adanya peningkatan pemahaman konsep 
pecahan siswa. Siswa yang berhasil menca-
pai kriteria tuntas 24 orang dari 27 siswa atau 
sebesar 89% dan memperoleh nilai rata-rata 
kelas 81,9.  
Untuk memperjelas penjabaran data pe-
mbahasan pada penelitian tindakan kelas ini, 
data perbandingan nilai pemahaman konsep 
pecahan siswa prasiklus, siklus I,dan siklus II 
dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel  4. Perbandingan   Nilai   Pemaha-
man Konsep Sebelum Tinda-
























Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dijabarkan dan dilaksanakan 
dalam dua siklus dengan menggunakan  mo-
del  Realistic Mathematics Education dalam 
pembelajaran  Matematika pada siswa kelas 
3 SD Negeri Karangasem III No.181 Sura-
karta dapat disimpulkan bahwa, model Real-
istic Mathematics Education digunakan dan 
diterapkan untuk meningkatkan  nilai pema-
haman  konsep  pecahan pada siswa kelas 3 
SD Negeri Karangasem III No.181 tahun 
ajaran 2014/2015.  
Hal ini terbukti dari nilai rata-rata pe-
lajaran Matematika materi pecahan siswa ke-
las 3 yang mengalami peningkatan pada se-
tiap siklusnya. Adapun nilai rata-rata prsiklus 
56,2, siklus I 69,6, dan siklus II mencapai 
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